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ABSTRAK

Fitri, Mega Adinda. 2019. Analisis Pola 45#&1E Suo Luéyii (Abreviasi) Pada
TS HM Qiandio Ribao Terbitan 12 Februari 2018. Program Studi Sastra
Cina, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Yang Nadia Miranti
Kata Kunci : abreviasi, koran, kosakata

Bahasa Mandarin memiliki semakin banyak peminat dalam era modern
seperti sekarang ini. Berbagai kesulitanpun tak lepas dari proses pembelajaran
bahasa Mandarin sebagai bahasa asing. Kesulitan tersebut salah satunya yaitu
menirukan penutur asli bahasa Mandarin yang tidak jarang menyingkat kosakata
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penyingkatan ini biasa disebut
dengan istilah abreviasi. Penguasaan abreviasi bahasa Mandarin sangat penting,
oleh sebab itu dilakukanlah penelitian tentang analisis pola pembentukan
abreviasi bahasa Mandarin dalam Koran & H it Qianddo ribao. Terdapat dua
tujuan pada penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsikan pola pembentukan abreviasi
bahasa Mandarin pada T % H k& qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018, dan (2)
mengklasifikasikan kelas kata abreviasi bahasa Mandarin pada T & H i qianddo
ribao terbitan 12 Februari 2018. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah dari 20 halaman Koran T & H% qianddo
ribao yang terdiri dari berbagai macam rubrik berita ditemukan 50 kosakata yang
mengalami proses abreviasi. Kosakata-kosakata tersebut terbentuk dari
penyingkatan morfem, kata pusat, metode campuran dan peleburan. Sementara,
berdasarkan klasifikasi kata leksikal, ditemukan kosakata gabungan yang meliputi
nomina, verba dan adjektiva.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia perlu melakukan komunikasi dalam kegiatan sehari-hari.
Masyarakat menjalin komunikasi demi memenuhi kebutuhan hidup.
Komunikasi disampaikan melalui ide dan gagasan demi tercapainya
penyampaian arus informasi di antara masyarakat. Oleh karena itu dapat
dipahami bahwa komunikasi bertujuan agar seseorang bisa mendapatkan
informasi serta ide dengan baik, sehingga arus informasi antara seseorang
dengan lainnya dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan

salah satu alat dalam berkomunikasi, yaitu bahasa.

Bahasa dianggap sebagai alat terbaik untuk berkomunikasi. Dalam
hal bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri, bahasa yang
merupakan sistem lambang bunyi diperlukan oleh masyarakat. Bahasa
memiliki berbagai macam unsur, salah satunya adalah morfem. Salah satu

cabang linguistik yang mengkaji morfem adalah morfologi.

Menurut Kridalaksana (2008:159), morfologi merupakan bidang
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasinya. Dengan demikian,
dapat dilihat bahwa morfem serta kombinasinya akan menghasilkan
kosakata baru, baik dalam bentuk leksikal maupun gramatikal. Begitu pula
pada bahasa Mandarin, pembentukan suatu kata juga tidak terlepas dari

kajian morfologinya.



Proses morfologis yang terdapat dalam bahasa Indonesia maupun
Mandarin tentu tidak terlepas dari penyingkatan kata atau abreviasi.
Kridalaksana (2008:1) menjelaskan bahwa abreviasi adalah proses
morfologis berupa penanggalan satu atau beberapa bagian leksem atau
kombinasi leksem atau kombinasi leksem sehingga terjadi bentuk baru
yang berstatus kata. Abreviasi bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
berbeda, sebab bahasa Mandarin bukan merupakan bahasa alfabetis
melainkan aksara silabis atau morfemis. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dan bahasa Mandarin banyak terbentuk dari proses penyingkatan
dengan tujuan agar komunikasi terkesan singkat, padat dan jelas serta
natural. Abreviasi bahasa Mandarin yang akan diteliti pada penelitian ini
hanya berfokus kepada abreviasi yang terdiri lebih dari satu morfem.
Abreviasi sudah menjadi kebiasaan di Negara Indonesia dan Tiongkok,

salah satunya sering digunakan pada media cetak.

Pada era modern saat ini, media cetak mulai diterbitkan dalam
bentuk digital, dengan tujuan agar para pembaca bisa lebih menghemat
waktu dan ruang, serta pengurangan penggunaan kertas yang berdampak
bagi lingkungan. Di Indonesia sendiri, media cetak digital saat ini sudah
tersebar di berbagai macam daerah melalui bermacam-macam variasi

platform. Salah satu platform media cetak yang ada di Indonesia adalah

5 H#Rk gianddo ribao.



Koran T & H i qianddo ribao sudah berdiri sejak tahun 2000. T
% H #it qianddo ribao didirikan oleh tokoh masyarakat Tionghoa di

Surabaya dengan tujuan untuk melestarikan bahasa Mandarin. Platform ini
semakin eksis di Indonesia mengingat banyaknya orang Indonesia yang
belajar bahasa Mandarin. Berita yang dimuat antara lain mengenai bidang
kesehatan, sejarah nasional, bisnis, ekonomi, olahraga, pendidikan hingga

politik. T & H{ qianddo ribao memuat berita dalam dan luar negeri

termasuk memuat berbagai kegiatan sosial warga Tionghoa di Indonesia
seperti baksos ke panti asuhan, sekolah-sekolah yang membutuhkan,
wilayah bencana, bahkan pesantren. Keanekaragaman bidang yang dimuat

di & H#R qgianddo ribao ini akan memunculkan pola abreviasi yang
sangat beragam. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil fokus pada T

%% Hik qianddo ribao sebagai media penelitian.

Abreviasi bahasa Mandarin bukan sebuah kata yang hanya bisa
ditebak kepanjangannya tanpa melihat ke kamus atau mencari informasi ke
native speaker. Struktur dan pola abreviasi bahasa Mandarin sangat
beragam hingga menyebabkan pemelajar bahasa Mandarin kesulitan
mengetahui secara mendalam tentang struktur dan pola abreviasi tersebut.
Sebagian besar pemelajar bahasa Mandarin bahkan mungkin tidak
mengetahui kepanjangan dari abreviasi yang digunakan dan menganggap
bahwa kata abrevasi merupakan kata yang utuh. Selain itu, mempelajari

abreviasi bahasa Mandarin juga diperlukan agar saat mempraktikkan



bahasa Mandarin kepada penutur asli terkesan tidak terlalu kaku. Pemelajar
bahasa Mandarin bisa saja mengucapkan %2 ifi % % (jidotong jingcha) pada
saat mengatakan polisi lalu lintas. Sedangkan yang biasa digunakan di

Tiongkok adalah %% (jiaojing) untuk kata polisi lalu lintas.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pembentukan abreviasi bahasa Mandarin pada
T & H 4R qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018?

2. Bagaimana bentuk pengklasifikasian abreviasi bahasa
Mandarin pada & H# qianddo ribao terbitan 12 Februari

2018?

1.3. Tujuan Masalah

1. Untuk mendeskripsikan pola pembentukan abreviasi bahasa
Mandarin dalam T & H# qianddo ribao terbitan 12 Februari

2018 halaman pertama.
2. Untuk mendeskripsikan klasifikasi abreviasi bahasa Mandarin

dalam T % H R qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018

halaman pertama.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk membantu para pembaca mengetahui serta
memahami teori-teori dan hasil terbentuknya pola
abreviasi bahasa Mandarin.

2. Untuk memberikan wawasan bagi para pembaca
mengenai linguistik bahasa Mandarin tentang abreviasi
bahasa Mandarin.

3. Untuk acuan bagi para pembaca mengenai pola

pembentukan abreviasi dalam linguistik umum.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang linguistik,
kajian morfologi bahasa Mandarin.

2. Untuk memberikan gambaran dengan jelas tentang
abreviasi bahasa Mandarin

3. Untuk menjadi acuan bagi para pembaca khususnya
pebelajar bahasa Mandarin untuk menyadari pentingnya

mengetahui abreviasi dalam bahasa Mandarin.



4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini

dapat

dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya

mengenai pola abreviasi dalam bahasa Mandarin maupun

bahasa lainnya.

1.5. Definisi Istilah Kunci
1.5.1 Abreviasi

1.5.2 Morfologi

1.5.3 Pola

. proses morfologis berupa penanggalan satu

atau beberapa bagian leksem atau kombinasi
leksem atau kombinasi leksem sehingga
terjadi bentuk baru yang berstatus kata

(Kridalaksana 2008:1).

> bidang linguistik yang mempelajari morfem

dan kombinasinya (Kridalaksana 2008:159).

. pengaturan atau susunan unsur-unsur bahasa

yang sistematis menurut keteraturan dalam

bahasa (Kridalaksana 2008: 196-197).



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Bahasa

Manusia tidak lepas dari proses komunikasi dan
menjalani kehidupan sosial. Untuk melakukan proses tersebut,
maka manusia perlu menggunakan bahasa. Bahasa dihasilkan oleh
alat ucap manusia. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana,
2008:24). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui
bahwa bahasa mempermudah masyarakat dalam menjalani
kegiatan sehari-hari. Tidak hanya penutur asli bahasa itu sendiri,
penutur asingpun memiliki ketertarikan terhadap bahasa yang
bukan berasal dari negara penutur itu sendiri. Bahasa memiliki
satuan-satuan yang berkombinasi dengan aturan-aturan yang
membuat bahasa itu sistematis. Oleh karena itu, bahasa memiliki

sebuah sistem sebagai acuan kaidah-kaidah yang terikat.

Sistem merupakan keseluruhan yang teratur, masing-
masing bagiannya berfungsi menurut kaidah-kaidah yang berkaitan
untuk  memungkinkan masyarakat bahasa berkomunikasi

(Kridalaksana, 2008:223). Sistem bahasa merupakan sistem yang
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terdiri dari sejumlah pembagian pengkajian linguistik, diantaranya
adalah fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Bahasa
tersusun menurut suatu pola tertentu, sehingga keberhasilan
komunikasi tergantung pada sistem bahasa dalam penggunaannya.
Bila pengguna bahasa merupakan penutur asing, maka pemahaman
mendalam mengenai penguasaan kosakata dan tata bahasa sangat
penting dalam menggunakannya, misalnya mengenai proses
pembentukan kata atau proses morfologis sehingga penutur paham

terhadap bahasa yang diucapkan.

Morfologi

Morfologi mengkaji pembentukan kata. Secara
etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti
‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’ (Chaer 2008:3).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka secara harfiah morfologi
adalah ilmu yang mempelajari bentuk. Dalam bidang linguistik,
morfologi memiliki arti “ilmu mengenai bentuk-bentuk dan
pembentukan kata”. Morfologi dan sintaksis berada pada tataran
yang sama, yakni tata bahasa, namun perbedaannya adalah di
ruang lingkup. Menurut Achmad dan Abdullah (2012:4), dalam
kajian morfologi, kata dikaji struktur dan proses pembentukannya,
sedangkan sintaksis dikaji sebagai unsur pembentuk satuan

sintaksis yang lebih besar. Menurut penjelasan tersebut, morfologi



merupakan kajian linguistik yang secara khusus membahas tentang

pembentukan kata secara terperinci.

Pemahaman kajian morfologi sangat penting bagi para
penutur bahasa agar dapat memahami proses-proses terbentuknya
sebuah kata yang kemudian akan digunakan dalam berkomunikasi.
Morfologi memiliki banyak komponen, namun pada penelitian ini
hanya difokuskan kepada pola pembentukan abreviasi yang
merupakan salah satu alat pembentuk morfologi, khususnya dalam

bahasa Mandarin.

Menurut Chandra (2014:2):
Istilah morfologi dalam bahasa Mandarin sangat

beragam, yakni #1732 goucifi atau i 1732 zao cifi
(yang biasa disingkat menjadi 1i7% Cifd), atau #J1d]
“# gou ci xué atau J& 1] % zao ci xué, dan dapat pula
disebu JEZ i xing cifd, 4 gou‘bentuk/membentuk’;
) cf ‘kata’; ¥& fa ‘cara’; i& zao ‘membangun,
menciptakan, membentuk,’; JZ#s xingtai ‘bentuk’;
=~ xué ‘ilmu/cabang ilmu’. Dari istilah tersebut
terlihat konsep dari morfologi, yakni il {44 ci de
gouzao (pembentukan kata).

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa ada

beberapa istilah yang digunakan namun memiliki maksud yang

sama, yakni kajian mengenai pembentukan kata.

Fu (2014:122) menyatakan sebagai berikut:
WS R A R R E TR RS, B
G K T 3R A B 20 M 1) B S5 4 o] 7= A )

%o Yiiyan zhong xin ci chanshéng de zui zhiiyao
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fangfa shi goucifda, ta cong jiégou xingshi de

Jidodu fénxi ci de jiégou ji xin ci chdnshéng de

fangfa.

Menurut penjelasan di atas metode yang paling penting
dalam menghasilkan kata baru dalam bahasa adalah morfologi,
yakni yang menganalisis struktur kata dan pembentukan kata baru
dilihat dari bentuk strukturalnya. Kesimpulan yang dapat diambil
dari dua pernyataan di atas adalah pengertian morfologi bahasa

Indonesia dan bahasa Mandarin tidak jauh berbeda, yaitu ilmu

tentang pembentukan Kkata.

2.1.3 Pola

Untuk menganalisis pembentukan Kkata, diperlukan
pemahaman terhadap pola-pola yang dapat terbentuk dari
pembentukan kata tersebut, sebab pola merupakan bagian penting
yang harus diperhatikan. Pola adalah pengaturan atau susunan
unsur-unsur bahasa yang sistematis menurut keteraturan dalam
bahasa (Kridalaksana 2008:175). Pola yang dibahas dalam
penelitian ini didasari oleh susunan dan keteraturan bentuk sebuah

kata yang digunakan untuk membentuk suatu abreviasi.

Dalam proses komunikasi sehari-hari, pemahaman
mengenai pola dalam suatu bahasa sangat diperlukan. Hal ini
disebabkan karena pola pembentukan kata setiap bahasa tidaklah
sama. Salah satu contoh mudah yang dapat djabarkan adalah dalam

bahasa Indonesia kata “besar” terdiri dari lima huruf yang
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digabung menjadi sebuah kata. Berbeda dengan bahasa Mandarin,
kata “X> da yang juga memiliki arti ‘besar’ hanya terdiri dari satu

huruf namun langsung membentuk kata dan artinya.

Pola pembentukan kata abreviasi dalam bahasa Mandarin,
salah satunya adalah mengambil masing-masing suku kata sebagai
singkatan (Wu dan Zheng, 2007:2). Misalnya 3Zi8%%¢ jigotong

Jjingchd menjadi 22 % jiaojing (polisi lalu lintas).

2.1.4 Abreviasi

Abreviasi merupakan alat sebagai proses pembentukan kata
dalam bahasa, seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2008:27)
bahwa afiks dalam proses afiksasi, pengulangan dalam proses
reduplikasi, penggabungan dalam proses komposisi, abreviasi
dalam proses akronimisasi dan pengubahan status dalam proses
konversi merupakan alat pembentukan kata dalam proses
morfologis.

Menurut Kridalaksana (2008:162-163) abreviasi dapat
dibedakan menjadi lima bentuk, yaitu (1) singkatan, yaitu salah
satu proses pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf,
contohnya adalah MPR bentuk singkatan dari  Majelis
Permusyawaratan Rakyat, (2) penggalan, yaitu hasil proses
pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian dari leksem,

contohnya adalah prof bentuk penggalan dari professor, (3)
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akronim, yaitu gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang
ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang sesuai dengan kaidah
fonotaktik bahasa yang bersangkutan, contohnya adalah POLRI
bentuk akronim dari Polisi Republik Indonesia, (4) kontraksi, yaitu
proses pemendekan kata yang leksem dasarnya diringkas atau
digabungkan, contohnya adalah baksos bentuk kontraksi dari bakti
sosial, dan (5) lambang huruf, yaitu proses pemendekan yang
menghasilkan satu huruf atau lebih yang menggambarkan konsep
dasar kuantitas, satuan atau unsur, contohnya adalah cm bentuk
lambing huruf dari centimeter.

Bahasa Mandarin tidak lepas dari kata abreviasi dalam
penggunaannya, namun bahasa Mandarin memiliki proses
abreviasi yang berbeda dengan bahasa lainnya yang menggunakan
alfabet. Seperti yang dikemukakan oleh Tian dan Xiao (2006:36)
bahwa abreviasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
bahasa Mandarin dan karateristik kata abreviasi dalam bahasa
Mandarin berbeda dari kata yang lain serta membentuk kategori
istimewa dalam sistem kosakata bahasa Mandarin.

Seperti yang telah diketahui bahwa bahasa Mandarin

menggunakan 7 ¥ hanzi yaitu aksara suku Han yang telah

ditetapkan sebagai bahasa Nasional di Tiongkok. Oleh karena itu,
dalam bahasa Mandarin tidak ada pembagian bentuk abreviasi

berupa singkatan, penggalan, akronim, kontraksi dan lambang
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huruf seperti pada bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena
bahasa Mandarin menggunakan aksara yang bukan merupakan
bahasa alfabetis, seperti yang telah dikemukakan oleh Chandra
(2014:8) sebagai berikut:

Bahasa Mandarin yang sistem tulisannya dapat
disebut ideogram atau piktogram, berbeda dari
bahasa lain (seperti bahasa Indonesia dan Inggris)
yang system tulisannya merupakan ortografi dengan
aksara alfabetis, 7“7 hanzi ‘aksara Han’ merupakan
1 yinjié zi ‘aksara silabis’, atau kadang-kadang
dapat disebut juga i (if)% 7 cf (vii) su zi ‘aksara
morfemis’.

Abreviasi bahasa Mandarin tidak bisa dibuat begitu saja oleh

penuturnya, melainkan sudah ada sistem yang mengatur hal

tersebut. Hal ini diperjelas oleh Wu dan Zheng (2007:2) bahwa:

LR R AR ENE BRI ARG Oy 4 EEG AR
d, PR, R, CRANS EIRAILE ML
A« R A . “youliangpinzhong” lilim shang
kéyi suo liewéi 4 zhong xingshi, “you pin”, “you

zhong”, “liang pin”, “liangzhong”; dan women
yuédingsiichéng de shiyong “liangzhong”.“Ht K i
*EIJ”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa meskipun terdapat
beberapa kemungkinan penyingkatan dari suatu kata, namun hanya
ada satu kata saja yang ditentukan untuk penggunaan umumnya,
contohnya adalah "youliangpinzhong” (bibit unggul) dapat

disingkat menjadi 4 bentuk yang memungkinkan, yaitu “fit.fir” you

pin, “tRF you zhong, “R.ih> liang pin “BF” lidngzhong; tetapi

ditentukan penggunaan umumnya yaitu* [ i lidngzhong.
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Penelitian ini menggunakan teori abreviasi bahasa Mandarin
dari Wu dan Zheng (2007:2) menyatakan bahwa abreviasi bahasa
Mandarin meliputi empat metode, yaitu (a) penyingkatan morfem (b)
bentuk kata pusat (c) penyingkatan dengan metode campuran, dan

(d) penyingkatan dengan cara meleburkan.

a. Pembentukan Abreviasi dengan Cara Meringkas Morfem
(BRI RR yiisu gouchéng)

Tipe abreviasi bahasa Mandarin ini hanya meringkas
morfem dari masing-masing bagian kata asli, namun morfem
yang dipilih adalah morfem pusat yang menyampaikan
informasi dari kata aslinya serta posisi morfem yang dipilih
berbeda-beda (Wu dan Zheng 2007:2). Contohnya sebagai

berikut.

Tabel 2.1 Contoh Abreviasi dengan Cara Meringkas Morfem

FEREAE: suo liieyii BRI yiisa gouchéng

(Kata Abreviasi) EH quancheng (Kata Asli) (Penyingkatan morfem )

Sy im i (1) A jiaotong Morfem 1 + Morfem 1
( i Ig’ﬁ’l"{i’g&) (lalu lintas)
P (2) 5L jingchd (polisi)
N Pr T 1) JiATPE litxing xing Morfem 1 + Morfem 1
i () it |
Vi I% lingan (influenza) (epidemis)

(2) BE ganmao (flu)

b. Pembentukan Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat
sebagai Singkatan ({F/CyEIM) R zhongxin ci gouchéng)

Wu dan Zheng (2007:2) menyatakan bahwa tipe
abreviasi ini  meringkas elemen pusat dari kata asli. Kata asli
dari abreviasi jenis ini umumnya lebih kompleks dan

mengandung lebih dari satu kata. Contohnya sebagai berikut.



15

Tabel 2.2 Contoh Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat sebagai Singkatan

YEWEAE suo liieyii L . WL RIM B zhongxin ci
(Kata Abreviasi) EHF qudncheng (Kata Asli) gouchéng (Kata Pusat)
K5 X tegi (zona ekonomi (1) £ ¥F jingji (ekonomi) KX teqii (zona ekonomi
khusus) (2) #¥IX téqi (zona khusus) | khusus)

C.

Pembentukan Abreviasi dengan Metode Campuran (Y& &%
T 5% hainhé fi gduchéng)
Menurut Wu dan Zheng (2007:2) tipe ini

mengekstrak morfem, kata dan suku Kkata. Polanya tidak bisa
ditentukan karena dibentuk dengan cara menyingkat komponen
campuran, tidak ada rumus yang spesifik dalam abreviasi

bahasa Mandarin tipe ini. Berikut contohnya.

Tabel 2.3 Contoh Pembentukan Abreviasi dengan Metode Campuran

YEWETE suo liéyii
(Kata Abreviasi)

2FR quanchéng (Kata Asli)

K B2 dong ao hui (Olimpiade Musim Dingin)

KRBT IZ 32> dongji aolinpike

yundonghui
B zhéngxié (Konferensi Konsultatif Rakyat N BEBGG W RS 231 Zhonggud rénmin
Tiongkok) zhéngzhi xiéshang huiyi
3% qudngboti (siaran senam) &K% qudngbo ticao
d. Pembentukan Abreviasi dengan Cara Meleburkan (&3

BRI R hébing fi gouchéng)

Ada lebih dari satu elemen bahasa paralel dalam kata
aslinya, kemudian disingkat dengan cara menggabungkan

(Wu dan Zheng 2007:2). Berikut adalah contohnya.
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Tabel 2.3 Contoh Abreviasi dengan Cara Meleburkan

YEWETE suo liiéyii

(Kata Abreviasi) £ qudnchéng (Kata Asli)

(1) Bk qutang xia (Ngarai Qutang)
=k sanxid (Tiga Ngarai) (2) ARk wit xia (Ngarai Wu)
(3)  PFBZWE xiling xia (Ngarai Xiling)

(1)  HHH you lixiang (memiliki cita-cita
yang revolusioner)

VA5 si you (empat perangai baik) (2) AIEE daodé (memiliki etika)
(3) A3tk you wenhua (memiliki budaya
yang baik)

(4) 488 you jili (memiliki kedisiplinan)

(1)  fLiE bdo tui (pengembalian)
(2) ¥ bao huan (penukaran)
(3) 1% bao xia (perbaikan)

= san bao (tiga garansi produk)

2.15 Kilasifikasi Kata
Kata dalam berbagai bahasa memiliki klasifikasi yang tidak
jauh berbeda. Secara tradisional dikenal dengan adanya kata-kata
yang termasuk kelas verba, nomina, adjektiva, numeria, preposisi,
konjungsi, pronominal, artikula, dan interjeksi (Chaer, 2008:64).
Klasifikasi kata berdasarkan penjelasan tersebut dapat mengalami

penggabungan kemudian akan menjadi satu kata yang utuh.

Wang (2010:219) menyatakan bahwa klasifikasi kata dalam
bahasa Mandarin disebut sebagai 725 ciléi dan dibagi ke dalam 9

kategori, yaitu:

1. i mingci (nomina), contoh: J55 (8] fangjian (kamar), HiJi

dianndo (komputer)
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2. #hiAl dongci (verba), contoh: & zoulu (berjalan), MZ1R

chifan (makan)

3. JE%AE xingrongcei (adjektiva), contoh %% /7 naili (rajin), ¥

5% pidoliang (cantik)

4. 1A fuci (adverbia), contoh: 1R Aén (sangat), X tai (terlalu)

5. fXid daici (pronomina), contoh: & wo (saya), £k ni (kamuy)

6. 7] lidnci (konjungsi), contoh: [ yinwei (karena), Fft PA

suoyi (oleh karena itu)

7. 411 jiect (preposisi), contoh: 7& zai (di), X} dui (terhadap)

8. Hiir] zhuci (partikel), contoh: "% ma (partikel untuk kalimat

tanya), I le (partikel untuk menunjukkan kata lampau)

9. M i tanci (interjeksi), contoh: B ®f  aiya (untuk
menunjukan ekspresi kaget), " en (untuk menunjukan

ekspresi persetujuan)

2.1.6 Koran T & H#t gianddo ribao
Koran T & H 4k qidanddo ribao adalah sebuah media cetak
berbahasa Mandarin yang diterbitkan di Surabaya. Koran ini sudah
berdiri sejak tahun 2000. T & H#k gianddo ribao didirikan oleh

tokoh masyarakat Tionghoa di Surabaya dengan tujuan untuk
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melestarikan bahasa Mandarin. Platform ini semakin eksis di
Indonesia mengingat banyaknya orang Indonesia yang belajar

bahasa Mandarin.

Berita yang dimuat antara lain mengenai bidang kesehatan,
sejarah nasional, bisnis, ekonomi, olahraga, pendidikan hingga

politik. Koran 5 H4R gianddo ribao memuat berita dalam dan

luar negeri termasuk memuat berbagai kegiatan sosial warga
Tionghoa di Indonesia seperti baksos ke panti asuhan, sekolah-

sekolah yang membutuhkan, wilayah bencana, bahkan pesantren.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pola pembentukan abreviasi atau akronim juga
pernah dilakukan oleh Surati (2015) yang berjudul Pola Pembentukan
Akronim Bahasa Mandarin pada Koran Guoji Ribao dari Universitas
Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola
akronim yang terdapat pada Koran Guoji Ribao dan pola akronim yang
dominan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 14 pola
pembentukan akronim dan 3 pola pembentukan abreviasi atau akronim yang
dominan. Pola yang dominan adalah pengekalan silabel pertama tiap

komponen sebanyak 44 buah atau 35,77%.

Selain itu juga ada penelitian dari Istiqgomah (2017) Analisis Pola

Abreviasi dalam Kamus X7 &7 i/ 4 hanyi wijié cidian dari Universitas
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Brawijaya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pola pembentukan
abreviasi dalam kamus i Elfi# iR 38 hanyi nijié cidian dan penjabaran
klasifikasi kata abreviasi. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode kualitatif. Hasil penelitiannya adalah dalam Kamus & & i i i
hanyu tujie cidian terdapat kosakata yang mengalami proses penyingkatan
suku kata, kosakata yang mengalami proses penyingkatan berbentuk kata
pusat, kosakata yang merupakan gabungan penyingkatan kata dan frase, dan
kosakata yang mengalami penyingkatan menggunakan numeralia. Sedangkan
berdasarkan Klasifikasi kata terhadap bentuk abreviasi di atas terdapat
klasifikasi kata penggabungan nomina dan nomina, klasifikasi penggabungan
nomina dan verba, klasifikasi kata penggabungan adjektiva dan adjektiva,
Klasifikasi kata penggabungan verba dan nomina, Klasifikasi kata
penggabungan pronomina dan verba, klasifikasi kata penggabungan verba
dan verba, Kklasifikasi kata penggabungan verba dan nomina, dan Kklasifikasi

kata penggabungan verba dan adjektiva.

Penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat beberapa
persamaan. Kedua penelitian terdahulu dan penelitian ini membahas tentang
kata singkatan. Persamaan penelitian terdahulu yang pertama dengan
penelitian ini adalah membahas tentang kata singkatan yang terdapat pada

bahasa pers dalam koran berbahasa Mandarin.

Adapun perbedaan yang mencolok dari terdahulu yang pertama, objek

kajian yang diteliti adalah koran [E frx H#k guéji ribao, sedangkan penelitian
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ini adalah koran 5 H#k gianddo ribao. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yang kedua juga terdapat pada objek kajiannya, yaitu 7
5 K #1788 hanyi tijié cididn, sedangkan penelitian ini meneliti  kata

singkatan yang terdapat pada koran & H k& qiandcdo ribao.

Keunggulan yang terdapat pada penelitian ini jika dibandingkan
dengan kedua penelitian terdahulu adalah penelitian ini membahas kata
singkatan pada bahasa yang lebih luas dan kompleks. Jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu yang pertama, objek penelitian ini lebih luas

karena membahas semua rubrik yang terdapat pada berita-berita di koran
% H % qianddo ribao, karena penelitian terdahulu oleh Surati hanya

membahas tentang rubrik ekonomi dan berita internasional saja. Untuk
penelitian terdahulu oleh Istigomah, keunggulan penelitian ini adalah objek
kajiannya menggunakan lingkup yang lebih luas dengan bahasa yang lebih
kompleks jika dibandingkan dengan objek kajian penelitian terdahulu yaitu

kamus anak-anak.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Hamidi (2005:6) penelitian merupakan aktivitas
keilmuan yang dilakukan karena ada kegunaan yang ingin dicapai, baik
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia maupun untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Hasil yang diperoleh dalam suatu
penelitian merupakan hasil yang benar-benar akurat dan sudah tervalidasi.
Pada umumnya, proses penelitian memakan waktu yang cukup lama sebab
harus benar-benar dilakukan secara teliti serta tidak boleh gegabah. Suatu
penelitian tidak akan berhenti dalam sekali saja. Maksudnya, seiring
dengan berjalannya waktu hasil penelitian juga akan mengalami
perkembangan. Suatu hasil penelitian tidak akan pernah menjadi hasil
yang bersifat final yang tak dapat diganggu gugat lagi (Munawaroh

2012:3).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Sugiyono (2011:52) mengemukakan bahwa, penelitian
deskriptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau
menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan secara

21
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sistematis, akurat dan faktual mengenai fenomena yang sedang diteliti

tanpa berhubungan dengan angka-angka.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif setiap objek yang dikaji akan dipaparkan secara terperinci dan
mendalam sehingga hal-hal mendasar yang tak terlihat secara kasat mata
akan dibahas dan dijabarkan sehingga benar-benar akurat. Penelitian
kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan metode ilmiah untuk
mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan
melakui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian (Mulyana,
2008:151). Metode ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan dan
gambaran secara mendalam serta sistematis mengenai penjabaran pola

pembentukan kata yang berabreviasi pada T & H #& qianddo ribao

terbitan 12 Februari 2018.

3.2 Sumber Data
Menurut Sutopo (2006:56-57), sumber data merupakan tempat data

diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia,
artefak, ataupun dokumen-dokumen. Setelah ditemukannya suatu
permasalahan yang diteliti, kemudian dibutuhkan sumber data sesuai
dengan karakteristik masalah tersebut. Penentuan sumber data diawali
dengan data primer. Menurut Narimawati (2008:98) data primer ialah data
yang berasal dari sumber asli atau pertama. Sumber data primer yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu & H & qianddo ribao terbitan
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tanggal 12 Februari 2018. Terbitan pada tanggal tersebut terdiri dari 20
halaman dan 78 berita. Berita yang diteliti adalah berita dalam negeri,
berita Surabaya dan sekitarnya, berita ibukota dan Jawa Barat, berita
kegiatan etnis Tionghoa, berita kesehatan, berita pelengkap, berita rekreasi

dan olahraga, berita ekonomi dan berita internasional.

Menurut Sugiyono (2011:402) data sekunder adalah data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Untuk sumber

data sekunder menggunakan buku, jurnal, artikel, dan kamus B IE 17]

# xiandai hanyii cididan, skripsi serta data pendukung lainnya.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan setelah ditentukannya apa
saja yang dijadikan sebagai sumber data. Pada teknik pengumpulan data,
komponen yang ada berupa alat pengumpulan data atau instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas, teknik pengumpulan data, dan

jalannya penelitian (Munawaroh, 2012:74).

Pada tahapan pengumpulan data, langkah-langkah yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

1.  Mencari dan mencermati secara teliti kata-kata apa saja yang
menggunakan kata abreviasi yang terdapat dalam Koran T & H#k

Qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018.
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2. Mengidentifikasi hasil kata yang didapat berdasarkan teori
abreviasi dalam bahasa Mandarin serta mengklasifikasikan kata-

kata tersebut berdasarkan kelas kata.

3. Menganalisis dan menjabarkan secara terperinci mengenai pola-
pola pembentukan abreviasi dalam kata-kata yang telah

diidentifikasi tersebut.

4.  Menyimpulkan hasil temuan dan pembahasan.

3.4 Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka tahapan selanjutnya
adalah menganalisis data. Proses analisis data bertujuan untuk
memecahkan rumusan masalah penelitian serta mencapai tujuan dalam

suatu penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan analisis data:

1.  Menetapkan masalah penelitian terlebih dahulu. Masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah pembentukan pola abreviasi
yang terdapat dalam & H it gianddo ribao terbitan 12 Februari
2018.

2. Mereduksi atau memilih data berdasarkan masalah yang dibahas.
Data-data yang dipilih dalam penelitian ini adalah + & H ik
Qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018.

3. Menyajikan data-data untuk dianalisis secara cermat berdasarkan

metode penelitian dan teori yang telah ditetapkan.
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4.  Menarik kesimpulan pola apa saja yang membentuk abreviasi atau
akronim dalam bahasa Mandarin pada T % H ik qignddo ribao

terbitan 12 Februari 2018.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut adalah hasil temuan pada penelitian ini.

Tabel 4.1 Temuan Kosakata Abreviasi

No. Keterangan Jumlah
= - = -

L Kovsa}katg yang mengalami proses penyingkatan morfem &2 #) i 36 Kosakata
(viisu gouchéng)

2. Kosakata yang mengalami penyingkatan kata pusat 017 #) i, 1 kosakata
(zhongxin ci gouchéng)
Kosakata yang mengalami penyingkatan dengan metode campuran

3. s 2o . 12 kosakata
TR ETEMI IR (hanhé fi gouchéng)

- > T

4 {(o\sakata‘ yanrg rnenqala}ml pyenymgkatan dengan cara meleburkan & 1 kosakata

FHER IR (hébing fi gouchéng)
Tabel 4.2 Temuan Kilasifikasi Kata yang Berabreviasi
No. Keterangan Jumlah

1L K|aSITIkaSI gabungan kata 44 17 mingci (nomina) dan 44 17 mingci 29 kosakata
(nomina)

5 K‘Ia5|f|ka5| gabungan kata 4 ii] mingci (nomina) dan )i 6 kosakata
dongc (verba)

3. K{a5|f|,ka5| ga_bungan kata &£ %51 xingrongci (adjektiva) dan 441 5 Kosakata
mingci (homina)

4 K!a3|f|,ka5| ga_bungan kata 5117 dongci (verba) dan 44 i 2 kosakata
mingci (nomina)
Klasifikasi gabungan kata 4% 17 mingci (nomina), 44 i

5. oo g_ : . %l,j . J (_ ), #1 3 kosakata
mingci (nomina) dan 4% 1 mingci (nomina)
Klasifikasi gabungan kata /37 dongci (verba), 4417

6. L . — : 2 kosakata
mingci (nomina) dan 4 i7] mingci (nomina)
Klasifikasi gab kata 44 "] mingcf ina), s

- asifikasi gabungan kata % 17 mingci (nomina), 511 1 kosakata

dongci (verba) dan 4417 mingci (nomina)

30
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4.1.1 Abreviasi

4.1.1.1 Pembentukan Abreviasi dengan Cara Meringkas Morfem (i& & # 5&
yuisu gouchéng)

Pembagian bentuk pola kosakata yang mengalami proses penyingkatan
pada Koran T 5 H qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.3 Abreviasi dengan Cara Meringkas Morfem

No BRI AR yiisi gouchéng PAWEAE suo liiéyii
' (Penyingkatan morfem) (Kata Abreviasi)
1. | Morfem 1 + Miorfem 1 1. | 2% jigojing (polisi lalu lintas)

2. i L jigong (mekanis)

3. R lingdn (influenza)
4, B L shouwei (peringkat pertama)
5. YEF zuoxié (asosiasi penulis)

6. B ndn shuang (ganda pria)

7. X nii shudang (ganda wanita)

8. 5 M1 nan tuan (kelompok pria)

9. 44 nii tudn (kelompok wanita)

10. e ¥ nii dan (tunggal wanita)

11. Bjz aoyun (pertandingan olimpiade)

12. £H% keji (ilmu pengetahuan dan teknologi)

13. i# st hué (skating cepat)

14. fE4H chuanméi (media massa)

15. I yigong (pekerja sukarela)

16. =8k gaotié (kereta berkecepatan tinggi)

17. #1:3¥ shé qin (komunitas)

18. % I3 jing ju (kantor pusat polisi)

19. AT chdoshi (supermarket)
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20. ‘ZAR anbdo (keamanan)
21. 1% hétan (negosiasi)
22. 2% changwei (komite tetap)
23. H1FE waishang (pengusaha asing)
24, 7= kongtido (Air Conditioner)
o5 #Ih chiizhong (Sekolah Menengah
' Pertama)

26. 7% maochi (defisit perdagangan)
27. IR huanbdo (perlindungan lingkungan)
1. {147 shihang (Bank Dunia)

2. Morfem 1 + Morfem 2
2. 1K tongzhang (inflasi)

3. Morfem 2 + Morfem 1 1. #4157 waimao (perdagangan luar negeri)
‘8 AT yanghdng (Bank Sentral Cina)

4, Morfem 2 + Morfem 2
2. FL{5 dianxin (telekomunikasi)
1. H 722> it wéi hui (komite penyelenggara)

5 Morfem 1 + Morfem 1 + 5 ER42 chou wei hui (komite

' Morfem 1 : penyelenggara)
3. WAL zhongxinshe (China News Service)
Morfem 1 + Morfem 1 + B2 dong’ aohui (pertandingan
6. 1. 7~ L
Morfem 3 olimpiade musim dingin)
4.1.1.2 Pembentukan Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat sebagai

Singkatan (FF LA 14 B zhongxin ci gouchéng)

Tabel 4.4 Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat sebagai Singkatan

No. IAREIE suo lieyii £ qudnchéng B B zhongxin ci
(Kata Abreviasi) (Kata Asli) gouchéng (Kata Pusat)
FIX teqa (kawasan ; . FIX teqii (kawasan ekonomi

g, | PFRX g ( GFREIX jingji téqi HelX 1eqi (

ekonomi khusus)

khusus)
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4.1.1.3 Pembentukan Abreviasi dengan Metode Campuran (JE&- ¥R

hunhé fi gouchéng)

Tabel 4.5 Pembentukan Abreviasi dengan Metode Campuran

No. FEREIE suo liiéyti £ Qudnchéng
(Kata Abreviasi) (Kata Asli)

o E N RIEA P 21 zhonggud rénmin

1. | B Zhengxié zhéngzhi xiéshang huiyi (Konferensi
Konsultatif Politik)
FBER M 2 chiinjié lianhuan wanhui

2. F W chitnwadn (jamuan makan malam festival musim
semi)

3. | w7 gaogudn %ﬁ%ﬁ)\ jr!'\ gaoji gudnli rényudn
(manajer senior)
] 55 i 65 15 .45 /3 4 = gubwilyuan

4. | &7 taiban taiwan shiwii bangongshi (Kantor Urusan
Taiwan)

5 SeHL yangshi EF' Hh EE:WD Zhongguo zhéinsydng
dianshi (China Central Television)

6. | K5 Dongmeng Eﬁjﬂ%ﬁifﬁ dongndanya gudjia
lianméng (ASEAN)

7. | s it ] pabian youhui zhi
(generalized system of preference)

8. | WL do wei hui Bﬂﬂ%ﬁi@iﬂé_ ﬁ %.Aol.inpiké yindong
wéiyuanhui (panitia olimpiade)

9. | k—dayt RE=—Y daxué yi nianji (mahasiswa
tahun pertama)

10. |~k erzhan S5 KA B DI ér ci shijie dazhan
(Perang Dunia Ke-3)

11, | K3 zhongehdnggr HH AN 3 Zh_éngql’ hé ci_zdngql' (jangka
menengah dan jangka panjang)

12. | X guoda K4 guémin dahui (Majelis

Nasional)
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4.1.1.4 Pembentukan Abreviasi dengan Cara Meleburkan (& 3R &
hébing fi gouchéng)
Tabel 4.6 Penyingkatan dengan Cara Meleburkan

YEREAE suo liieyii 2K quanchéng

(Kata Abreviasi) (Kata Asli)
=%\ san jiao (Tridharma atau Tiga (1) FRH#E jichu jiaoyn (pendidikan dasar)
Ajaran) (2) BOL#E zhiye jiaoyl (pendidikan

profesional)
(3) ML A#H chéngrén jiaoyl (pendidikan
dewasa)

4.1.2 Klasifikasi Kata yang Berabreviasi

Tabel 4.7 Klasifikasi Kata dalam F & H# qianddo ribao Terbitan 12
Februari 2018

No. ﬁ]%’é Ci.léi LFR Qudnchéng
(Klasifikasi kata) (Kata Asli)
Lo | s+ 1. | 2% jidojing (polisi lalu lintas)

mingci + mingci

(nomina + nomina) 2. HiT jigong (mekanis)
3. [E K guéda (Majelis Nasional)
4. YE#p zuoxié (asosiasi penulis)
5. F M4 nan tuan (kelompok pria)
6. L] nii tudan (kelompok wanita)
7. B keji (ilmu pengetahuan dan teknologi)
8. L sU hua (skating cepat)
9. M T. yigong (pekerja sukarela)
10. Hi%k gaotié (kereta berkecepatan tinggi)
11. 117 shé qin (komunitas)
12. %5 jing ju (kantor pusat polisi)
13. ¥5[X reqi (kawasan ekonomi khusus)
16. 4 waishang (pengusaha asing)
17. J1T yanghang (Bank Sentral Cina)
18. 4T shiyang (Bank Dunia)
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19. IR hudanbdo (perlindungan lingkungan)
20. B nan shuang (ganda pria)
21. 4 XU nii shuang (ganda wanita)
22. BiZ aoyln (pertandingan olimpiade)
4 T+ 2yl 1. | K tongzhang (inflasi)
mingci + dongci
(nomina + verba) 2. ‘%R anbdo (keamanan)
3. A& hétan (negosiasi)
4. 7% 1f kongtiao (Air Conditioner)
S. {55 dianxin (telekomunikasi)
6. ¥ nii dan (tunggal wanita)
e i+ 1| JE liugan (influenza)
xingréngci + mingci
(adjektiva + nomina) 2. B L shouwéi (peringkat pertama)
3. 2% changwei (Komite tetap)
4 W1 chiizhong (Sekolah Menengah
' Pertama)
S. T chaoshi (supermarket)
A+ 44 i 1 4 chuanméi (media massa)
dongci + mingci
(verba + nomina) 2. $75% maochi (defisit perdagangan)
g',ﬁhfg‘ ﬁ“’g iﬁ? o 1. HHT#L zhongxinshée (China News Service)
mingci + mingci + mingci — :
(nomina + nomina + 5 82@% dong’ aohui (pertandmgan
. olimpiade musim dingin)
nomina )
3. Y41 yangshi (China Central Television)
A+ 4+ 2 17 1. N4> zii wéi hui (komite penyelenggara)
dongci + mingci + mingci P — .
(verba + nomina + nomina) 2. RS chou wéi hui (komite
penyelenggara)
3 FME chinwdn(jamuan makan malam
' festival musim semi)
25 1]+ T8 25 1]+ 21 17] 1 B piihui (generalized system of

xingrongci+ xingrongci+
dongci

(adjektiva + adjektiva +
verba)

preference)
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4.2 Pembahasan

Proses pengumpulan kata yang berbentuk abreviasi pada Koran T
5 H#R gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 tidak lepas dari uji validitas.
Menurut Munawaroh (2012:74) salah satu hal yang penting saat melakukan
penelitian adalah uji validitas. Sebanyak 58 kosakata yang mengalami
abreviasi pada Koran & H#k qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018
telah ditemukan, namun saat dilakukan uji validiasi menggunakan FACBE
Y5 W& 15 17 # Xiandai hanyi suo liéyii cidian (Kamus Singkatan Bahasa
Tingkok Modern), hanya 50 kata yang lulus uji validasi. Hal tersebut
dikarenakan 8 kosakata dari 58 kosakata yang ditemukan tidak terdapat pada
kamus tersebut. Wu dan Zheng (2007:1) mengatakan bahwa kamus singkatan
bahasa Tionghoa diperlukan dalam mempelajari kata singkatan. Oleh karena
itu AR IE 48 05 18] 81 Xiandai hanyi sué liéyii cidian (Kamus Singkatan
Bahasa Tingkok Modern) digunakan di penelitian ini untuk menentukan

abreviasi yang benar.

4.2.1 Abreviasi

4.2.1.1 Pembentukan Abreviasi dengan Cara Meringkas Morfem (i& %) ik
yiisu gouchéng)
Tipe abreviasi bahasa Mandarin yang pertama adalah

penyingkatan morfem. Tipe abreviasi ini hanya meringkas morfem dari
masing-masing kata asli serta posisi morfem yang dipilih berbeda-beda.

Berikut dijabarkan hasil penelitian kata abreviasi yang didapat dari Koran
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T 5% HH qgianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 yang termasuk ke

dalam abreviasi bahasa Mandarin jenis pertama.

4.2.1.1.1 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama Masing-

masing Kata Asli

Pada pola abreviasi tipe pertama yaitu penyingkatan morfem yang

ditemukan dalam T & H4k qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018

terdapat beberapa kosakata yang terbentuk dari morfem pertama

masing-masing kata asli.

abreviasi tipe tersebut.

Berikut

merupakan kosakata-kosakata

Tabel 4.8 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama Masing-masing

Kata Asli
No. | ZEWEE sua liicyi 2K qudncheng HTERSY gian JEIY hou
(Kata Abreviasi) (Kata Asli) bufen (Morfem | bufen (Morfem
Pertama) Terakhir)
1. | &% jidojing (polisi | (1) A jiaotong (lalu (1) % jiao (1) id@ tong
lalu lintas) lintas) (2) % jing (2) % cha
(2) %% jingcha
(polisi)
2. | ¥ 1 jigong (1)  HiA jishu (1) £ ji (1) AR shu
(mekanis) (kemampuan) (2) L gong (2) Arén
(2) LA gongrén
(pekerja)
3. | i livigen (1) WATHE (1) ¥ lid (1) M xing
(influenza) litixingxing (2) & gdin (2) '§ mao
(epidemis)
(2) EE ganmao (flu)
4. | HAL shouwei (1)  HE shouyao (1) T shou (1) ZEyao
(peringkat pertama) (pertama) (2) hr wei (2) & zhi
2) 1 weizhi
(kedudukan)
5. | 1EWh zuoxié (asosiasi | (1) TEXK zuojia (1) fE zuo 1) % jia
penulis) (penulis) (2) thxié (2 = hui
2) 4 xiéhui
(asosiasi)
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6. | BX nan shuang (1)  BF ndnzi (pria) (1) % nan 1) Faz

(ganda pria) (2) 4T shuangda (2 M (2) 4T da
(ganda) shuang

7. | X nii shuang (1)  Z&7F niizi (wanita) (1) Znii 1) Faz

(ganda wanita) (2) WAT shuangda (2) (2) 4T da
(ganda) shuang

8. | BH] nan tuan (1)  5F ndnzi (pria) (1) % nan 1) Faz

(kelompok pria) 2 RBME tuant (2) Hl tuan 2) & u
(kelompok)

9. | %W nii tuan (1) % niizi (wanita) (1) Zni (1) 1z

(kelompok wanita) | (2) BI& mdnti (2) Hltuan (2)
(kelompok)

10. | Zc ¥ nii dan (1) ¥ niizi (wanita) (1) % ni Q) Fz

(tunggal wanita) (2) 54T danda (2) H dan (2) 4T da
(tunggal)

11. | iz aoyln (1) AP (1) #ao (1) 7% ke
(pertandingan aolinpikée (2) iz yun (2) #hdong
olimpiade) (Olimpiade)

(2) Bah%
yundonghui
(pertandingan
olahraga)

12. | B keji (ilmu (1) B kexué (ilmu (1) Flke (1) % xué
pengetahuan dan pengetahuan) 2 Hij (2) A jishu
teknologi) (2) R jishu

(teknologi)

13. | 37 st hua (skating | (1) 34 sudu (1) 3% su 1) Z du
cepat) (kecepatan) (2) ¥ hua (2) ¥K bing

(2) WK hudbing
(skating)

14, | fEE chudnméi (1) 4%4% chuanbo (1) 1% (1) #%bo
(media massa) (menyebarkan) chuan 2) Jrjie

(2) WS méijie (2) % méi
(pentara)

15. | X T yigong (pekerja |(1) %% yiwu (1) Xy (1) % wu
sukarela) (sukarela) (2) T gong (2) 1F zuo

(2) IAE gongzuo
(bekerja)

16. | =4k gdotic (kereta | (1) &% gdosi (1) & gdo (1) st
berkecepatan tinggi) (kecepatan tinggi) (2) %k tie (2) I

(2) ki tielu (kereta
api)
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17. | #:#% shé qun (1) #:2 shehui (1) #tshe (1) < hui

(komunitas) (masyarakat) (2) B qun 2 ke
(2) K qune
(kelompok)

18. | %5 jing ju (kantor | (1) *%% jingchd (1) % jing (1) %%cha

pusat polisi) (polisi) 2 Fiju
(2) J& ju (kantor)

19. | M1 chaoshi (1) B chaoji (1) 8 chao 1) Hiji
(supermarket) (super) (2) T shi 2)

(2) T3% shichding chdng
(pasar)

20. | Z{R anbdo (1) %4 anquéan (1) % an (1) 4 quan

(keamanan) (keamanan) (2) 1& bdo (2) T wei
(2) fRT bdowei
(mempertahankan)

21. | F1i% hétan (1) F0°F- héping (1) F1hé (1) °F ping

(negosiasi) (perdamaian) (2) 1% tan (2) #lpan
(2) ®H tanpan
(negosiasi)

22. | % changwei (1) %% changwu 1) & 1) % wu

(komite tetap) (bisnis harian) chang (2) B yuan
(2) Z 5 wéiyudan (2) Z& wei
(anggota komite)

23. | AIE waishang (1) ~E waigué (luar (1) 4h wai (1) E gué

(pengusaha asing) negeri) (2) i (2) Arén
(2) A shangrén shang
(pengusaha)

24. | =z kongtido (Air | (1) =K kongqi (1) 7= kong (1) Aqi

Conditioner) (udara) (2) A tido (2) 7 jié
(2) A tidojie
(regulasi)

25. | It chizhong (1)  H¥IZ chaji (dasar) (1) ¥ chi Q) Zji
(Sekolah Menengah | (2) 2% zhongxué 2 + (2) %~ xué
Pertama) (sekolah zhong

menengah)

26. | 7% maochi (defisit | (1) 2% maoyi (1) % mao Q) Ly

perdagangan) (perdagangan) (2) 7% chi @ #Fa
(2) 7RF chizi (defisit)

27. | ¥R huanbdo (1) ¥ABE huanjing (1) £ huan (1) % jing
(perlindungan (lingkungan) (2) & bdo (2) ¥ hu
lingkungan) (2) &Y bdohi

(perlindungan)

28. | HFES ziwei hui | (1) HY ziizhi (1) %z (1) % zht
(komite (mengatur) (2) & wei (2) & yuan
penyelenggara) (2) Z= wéiyuan




40

berita)

(anggota komite) (3) < hui
(3) £ hui (asosiasi)

29. | BE4s chouwéihui | (1) % 4% choubgi (1) % chdu (1) # bei
(komite (mempersiapkan) (2) Z& wei (2) it yuéan
penyelenggara) (2) % weéiyudn (3) £ hui

(anggota komite)
(3) % hui (asosiasi)

30. | Wtk zhongxinshe | (1) & zhongguo 1 (1) E gué
(China News (Cina) zhong (2) # wén
Service) (2)  FriE xinwén (2) ¥ xin

(berita) (3) #kshe
(3) 1k she (agensi

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas, pada & H#l qianddo

ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat 30 kosakata yang termasuk dalam

kategori kata singkatan yang terbentuk dari morfem pertama masing-masing kata

asli. Sebanyak 27 kata singkatan yang terbentuk dari dua kata pada kata asli, dan

tiga kata singkatan yang terbentuk dari tiga kata pada kata asli.

4.2.1.1.2 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama dan Morfem
Kedua Masing-masing Kata Asli

Pada pola abreviasi tipe pertama yaitu penyingkatan morfem

yang ditemukan dalam T & H#i qianddo ribao terbitan 12 Februari

2018 terdapat beberapa kosakata yang terbentuk dari morfem pertama

dan morfem kedua dari masing-masing kata asli. Berikut merupakan

kosakata-kosakata abreviasi tipe tersebut.
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Tabel 4.9 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama dan Morfem
Kedua Masing-masing Kata Asli

No. | ZEWEIE suo liieyii AR qudnchéng \ﬁﬂ‘\%{lﬁ} gian \E\ #ar hou
' (Kata Abreviasi) (Kata Asli) bufen (Morfem | baféen (Morfem
Pertama) Terakhir)
1. | #47 shihang (Bank (1) 15 shijie (dunia) (1) 1 shi (1) 5t jie
Dunia) (2) #R47 yinhang (2) #yin 2 171
(bank) hang
2. JBAK tongzhang (1) &% tonghuo (1) H (1) %% huo
(inflasi) (mata uang) tong 2 Ik
(2) ik péngzhang () zhang
(peningkatan) péng

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas, pola abreviasi yang termasuk

dalam kategori kata singkatan yang terbentuk dari morfem pertama dan morfem

kedua masing-masing kata asli pada

T 5% H % qianddo ribao terbitan 12

Februari 2018 terdapat satu kosakata singkatan. Kosakata tersebut terbentuk dari

dua kata pada kata asli.

4.2.1.1.3 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Kedua dan Morfem

Pertama Masing-masing Kata Asli

Pada pola abreviasi tipe pertama yaitu penyingkatan morfem

yang ditemukan dalam T & H# qianddo ribao terbitan 12 Februari

2018 terdapat beberapa kosakata yang terbentuk dari morfem kedua dan

morfem pertama

kosakata-kosakata abreviasi tipe tersebut.

dari masing-masing kata asli. Berikut merupakan
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Tabel 4.10 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Kedua dan Morfem
Pertama Masing-masing Kata Asli

No, | HFWEIE suo SR Quancheng | gragsy gian bifen | JEERSY hou bufén
(Katalz\et;)rl:aviasi) (Kata Asli) (Morfem Pertama) | (Morfem Terakhir)
1. | 4% waimao (1) X4 duiwai (1) XI dui (1) 4k wai
(perdagangan (luar negeri) (2) % mao 2 Zyi
luar negeri) (2) ®5 maoyi
(perdagangan)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas, pola abreviasi yang termasuk

dalam kategori kata singkatan yang terbentuk dari morfem kedua dan morfem
pertama masing-masing kata asli pada T 5 H & qignddo ribao terbitan 12

Februari 2018 terdapat satu kosakata singkatan. Kosakata tersebut terbentuk dari

dua kata pada kata asli.

4.2.1.1.4 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Kedua Masing-
masing Kata Asli

Pada pola abreviasi tipe pertama yaitu penyingkatan morfem
yang ditemukan dalam T & H# qianddo ribao terbitan 12 Februari
2018 terdapat beberapa kosakata yang terbentuk dari morfem kedua
masing-masing kata asli. Berikut merupakan kosakata-kosakata abreviasi

tipe tersebut.

Tabel 4.11 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Kedua Masing-
masing Kata Asli

HUER4> qian X
No YRWEAE suo liieyii £FR qudnchéng nbl]fén Ja#853 hou
' (Kata Abreviasi) (Kata Asli) bufen (Morfem
(Morfem .
Terakhir)
Pertama)
L JAT yanghang @ hk (1) ' zhong (1) % yang
(Bank Sentral Cina) zhongyang (2) 4R yin (2) 17 hang
(pusat)
(2) %47 yinhang
(bank)
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HL{ dianxin
(telekomunikasi)

(1)  HEHL y6udian
(pos dan

telekomunikasi)

(2) 185 tongxin

(telekomunikasi

)

(1) HE yéu
(2) I8 tong

1) 1 dian
(2) 15 xin

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas, pola abreviasi yang termasuk

dalam kategori kata singkatan yang terbentuk dari morfem kedua masing-masing

kata asli pada T & Hii qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat dua

kosakata singkatan. Kosakata tersebut terbentuk dari dua kata pada kata asli.

4.2.1.1.5 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama, Morfem
Pertama, dan Morfem Ketiga Masing-masing Kata Asli

Pada pola abreviasi tipe pertama yaitu penyingkatan morfem

yang ditemukan dalam T % H i} qianddio ribao terbitan 12 Februari

2018 terdapat beberapa kosakata yang terbentuk dari morfem pertama,

morfem pertama, dan morfem ketiga masing-masing kata asli. Berikut

merupakan kosakata-kosakata abreviasi tipe tersebut.

Tabel 4.12 Kata Singkatan yang Terbentuk dari Morfem Pertama, Morfem
Pertama, dan Morfem Ketiga Masing-masing Kata Asli

(pertandingan
olahraga)

No. TEREAE suo li.iéy_ﬁ £FR qudneh?ng B4 gian bufén JE#ERZr hou bufén
(Kata Abreviasi) (Kata Asli) (Morfem
(Morfem Pertama) .
Terakhir)

1. | 252 dong’ (1) %2 dongji (1) % dong 1 ZEij
aohui (musim (2 Hao (2 ke
(pertandingan dingin) (3) i yun @) 2 hul
olimpiade musim (2) BEARIT 5T
dingin) aolinpikeé

(olimpiade)
(3) Bzhe
yundonghui
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Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas, dapat dimengerti bahwa pola

abreviasi yang termasuk dalam kategori kata singkatan yang terbentuk dari

morfem pertama, morfem pertama dan morfem kedua masing-masing kata asli

pada 5 H#k qgianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat satu kosakata

singkatan. Kosakata tersebut terbentuk dari tiga kata pada kata asli.

4.2.1.2 Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat sebagai Singkatan (#7144
F% zhongxin ci gouchéng)

Tipe abreviasi bahasa Mandarin yang kedua adalah kata pusat.

Tipe abreviasi ini hanya mengambil kata pusat dari kata asli sebagai

bentuk kata singkatan. Berikut dijabarkan hasil penelitian kata abreviasi

yang didapat dari Koran & H#k qianddo ribao terbitan 12 Februari

2018 yang termasuk ke dalam abreviasi bahasa Mandarin jenis kedua.

Tabel 4.13 Abreviasi yang Menjadikan Kata Pusat sebagai Singkatan

No IEBREAE suo lieyi 2FR quanchéng WL RIR B Zhongxin ci
' (Kata Abreviasi) (Kata Asli) gouchéng (Kata Pusat)
1 ¥ X teqii (kawasan ZUFHREIX jingji teqii 15X téqi (kawasan ekonomi

ekonomi khusus)

khusus)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang termasuk dalam

jenis penyingkatan kata dengan kata pusat pada Koran T &% H#k gignddo ribao

terbitan 12 Februari 2018 terdapat dua kosakata. Kosakata tersebut terbentuk dari

dua kata asli.
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4.2.1.3 Pembentukan Abreviasi dengan Metode Campuran (J&&:H 3%

hunhé fi gouchéng)
Tipe abreviasi bahasa Mandarin yang ketiga adalah

penyingkatan dengan metode campuran. Tipe abreviasi ini mengesktrak
morfem, kata dan suku kata.. Berikut dijabarkan hasil penelitian kata
abreviasi yang didapat dari Koran & H#i gianddo ribao terbitan 12
Februari 2018 yang termasuk ke dalam abreviasi bahasa Mandarin jenis

ketiga.

Tabel 4.14 Abreviasi dengan Metode Campuran

No.

YEREAE suo liteyii £FK quanchéng
(Kata Abreviasi) (Kata Asli)

B zhéngxié (Konferensi Konsultatif (1) [ zhongguo (Cina)
Politik) (2) AIX rénmin (masyarakat)
(3) Bif zhéngzhi (politik)

(4) Wi xiéshang (konsultasi)
(5) ¥ huiyi (pertemuan)

F W chitnwdn (jamuan makan malam (1) &7 chanjié (festival musim

festival musim semi) semi)

(2) XK lidnhuan (perkumpulan
sosial)

(3) M%< wdnhui (jamuan makan
malam)

=& gdogudn (manajer senior) (1) ™% gaoji (tingkat atas)
(2) B guanli (mengatur)
(3) A% rényuan (personil)

£ 73 tdiban (Kantor Urusan Taiwan) (1) E45BE gubwiyuan (dewan
negara)

(2) &8 taiwan (Taiwan)

(3) % shiwu (urusan)

(4) FMAZE bangongshi (kantor)

YA yangshi (China Central Television) (1) HHEl zhonggué (Cina)
(2) 9 zhongyang (pusat)
(3) HL#K dianshi (televisi)

=¥ dongméng (ASEAN) (1) ZRFE Y dongndnya (Asia
Tenggara)

(2) EZE gusjia (negara)

(3) Bk lianméng (persatuan)
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7. | ¥ 2 puhui (generalized system of (1) i pebian (umum)
preference) (2) 2 youhui (istimewa)
(3) #/ zhi (pembuatan)
8. | B4 do wei hui (panitia olimpiade) (1) BV 5T Aolinpike (Olimpiade)
(2) iz3h yundong (
(3) ZE % wéiyuanhui
9. | K— dayt (mahasiswa tahun pertama) (1) K% daxué
(2) —yi
(3) 44 nianji
10. | —/i% érzhan (Perang Dunia Ke-3) (1) ik dierci
(2) 15 shijie
(3) Ki% dazhan
11. | F K zhongehangqt (jangka menengah (1) ™I zhongqi
dan jangka panjang) (2) #1hé
(3) K changqi
12. | [k gudda (Majelis Nasional) (1) EE guémin
2) K% dahui

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang termasuk dalam

jenis penyingkatan kata dengan kata pusat pada Koran T &% Hk gianddo ribao

terbitan 12 Februari 2018 terdapat 12 kosakata.

4.2.1.4 Pembentukan Abreviasi dengan cara meleburkan & 318 8% (hébing

fd gouchéng)
Tipe abreviasi

bahasa Mandarin yang keempat adalah

penyingkatan dengan cara meleburkan. Pada tipe abreviasi ini ada lebih

dari satu elemen bahasa paralel dalam kata asli.. Berikut dijabarkan hasil

penelitian kata abreviasi yang didapat dari Koran T & H R qianddo

ribao terbitan 12 Februari 2018 yang termasuk ke dalam abreviasi bahasa

Mandarin jenis keempat.
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Tabel 4.15 Abreviasi dengan Cara Meleburkan

YEWEAE suo liieyii LR quanchéng
No. (Kata Abreviasi) (Kata Asli)
1. | =# sanjiao (Tridharma atau Tiga (1) Fmh#EH jichu jiaoyu (pendidikan

Ajaran) dasar)

(2) BRL#E zhiye jiaoyl (pendidikan
profesional)

(3) M AZH chéngrén jiaoyl
(pendidikan dewasa)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang termasuk dalam
jenis penyingkatan kata dengan cara meleburkan pada Koran & H#k gianddo

ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat dua kosakata.

4.2.2 Klasifikasi Kata yang Berabreviasi

4.2.2.1 Klasifikasi Gabungan Kata 4418 mingci (Nomina) dan 447 mingci
(Nomina)
Kosakata-kosakata yang abreviasi

telah mengalami proses

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan %4 id]

mingci (nomina) dengan %7 mingci (nomina) adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16 Klasifikasi Gabungan Kata # 8 mingci (Nomina) dan 43 A
mingci (Nomina)

2FF quinchéng
N gﬁmﬁiﬁ Suo liie‘yﬁ (Kata AS|I)
o (Kata Abreviasi)
4418 mingci 4418 mingc)
(Nomina) (Nomina)
R i . . 22 i@ jidotong (lalu | %2 jingchd
1. AL jiaojing (polisi lalu lintas) lintas) (polisi)
L : oA jishu TN gongrén
2 BeL jigong (mekanis) (kemampuan) (pekerja)
3. [E K gudda (Majelis Nasional) [ guémin K4 dahui
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== N e - 5 \A -7 ~
4. YEH zudxié (asosiasi penulis) 5 Zuojia i = xiehui
(penulis) (asosiasi)
s . e Ik tudnti
5. % M1 nan tuan (kelompok pria) 3 F ndnzi (pria) (kelompok)
¥ . . ., . BA tuantt
6. L nii tudn (kelompok wanita) 4T niizi (wanita) (kelompok)
7 FH k&ji (ilmu pengetahuan dan Bl kexué (ilmu i AR jisht
' teknologi) pengetahuan) (teknologi)
Cpm . TEFE sudu WK hudbing
VAL
8. T sU hua (skating cepat) (kecepatan) (skating)
. o . N4 yiwl TAE gongzuo
9. N T yigong (pekerja sukarela) (Silkarela) (bekerja)
10, | Hi%k gaotié (kereta berkecepatan i gaosu BREK rich (kereta
© | tinggi) (kecepatan tinggi) api)
N/ : 4 shehui AR quinti
11. | #%f shé qun (komunitas) (masyarakat) (kelompok)
ig v a
12. | 25 jing ju (kantor pusat polisi) (Epﬁsji;”gc}m J5i ja (kantor)
PR ' 2 jingji FEIX tequ (kawasan
. 3% >
13. | ¥EIX teqii (kawasan ekonomi khusus) o il khusus)
o : AIE waigud (luar | B\ shangrén
14. | 41 waishang (pengusaha asing) kb (pengusaha)
15. | 947 yanehs . R YL zhongyang Al
. 1T yanghang (Bank Sentral Cina) (pusat) #RAT yinhang (bank)
16. | 47 shihang (Bank Dunia) i 5t shijie (dunia) | #R4T yinhang (bank)
17 | ¥R hudnbdo (perlindungan 1% Huanjing -3 baohu
" | lingkungan) (lingkungan) (perlindungan)
18. | BX ndn shuang (ganda pria) 5 F ndnzi (pria) BT shuangdd
(ganda)
19. | X nii shuang (ganda wanita) ¥ niizi (wanita) BT shudngdd
(ganda)
< ... | 18314 yindonghui
B2 A . L BARIL 5E aolinpike !
20. | ZHiz aoyln (pertandingan olimpiade) (Olimpiade) (pertandingan

olahraga)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan

gabungan kata %417 mingci (nomina) dengan #417 mingci (nomina) pada Koran

T 5 Hik gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat 21 kosakata.
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4.2.2.2 Klasifikasi Gabungan Kata 4418 mingci (Nomina) dan 3}jiA] dongci
(Verba)
Kosakata-kosakata yang abreviasi

telah mengalami proses

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan %4 iA]

mingci (nomina) dan 17| dongci (verba) adalah sebagai berikut.

Tabel 4.17 Klasifikasi Gabungan Kata #% 18 mingci (Nomina) dan 3JjiA]
dongci (Verba)

inchén
“ YW su Loy A inetons
(Kata Abreviasi)
4418 mingci (Nomina) Zf11a dongci (Verba)
Rk tongzhang (inflasi) 1B T8 tonghuo (mata K péngzhang
1. uang) (peningkatan)
5 %A% anbdo (keamanan) ‘%45 anquan -1 baowei
(keamanan) (mempertahankan)
3 FI#K hétan (negosiasi) F1°F- héping 1% ) tanpan (negosiasi)
(perdamaian)
4 751 kongtiao (Air 75, kongqi (udara) I tidojié (mengatur)
Conditioner)
5 Hi{ dianxin S H youdian (pos dan | i#fE
(telekomunikasi) telekomunikasi) tongxin (telekomunikasi)
6. | & nii dan (tunggal wanita) | % nizi (wanita) ¥L¥T dandd (tunggal)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata 4417 mingci (nomina) dan /] dongci (verba) pada Koran % H

& gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat enam kosakata.

4.2.2.3 Klasifikasi Gabungan Kata &4 xingrongci (Adjektiva) dan 4%
mingci (Nomina)
Kosakata-kosakata yang abreviasi

telah mengalami proses

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan F %5 iF]
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xingréngci (adjektiva) dengan 44 i mingci (nomina) adalah sebagai

berikut.

Tabel 4.18 Klasifikasi Gabungan Kata &% xingrongci (Adjektiva) dan 44
) mingci (Nomina)

" BT su liioyii LR quanchéng (Kata Asli)
' (Kata Abreviasi) JEA A xingrongci 43 mingef (Nomina)
(Adjektiva)

T TR i (i N —

TR lingan (influenza) /fFM_T P !luxmgxmg B E ganmao (flu)
(epidemis)

2. N shouweéi i
FI A shouwei (peringkat T % shouyao (pertama) | £ weizhi (kedudukan)
pertama)

3. W& changwéi (Komite W 4% changwu (bisnis 7 A wéiyudn (anggota
tetap) harian) komite)

4, f izho kolah . 2% zho > (sekolah
W chiizhong (Sekolal 914 chiji (dasar) 22 zhongxué (sekolal
Menengah Pertama) menengah)

5. T chaoshi \

FBE% chaoji (super 3 shichd asar
(supermarket) 2% chdoji (super) 3% shichdng (pasar)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata J£ %% xingrongci (adjektiva) dengan # i mingci (nomina) pada

Koran T & H 4R gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat lima kosakata.

4.2.2.4 Klasifikasi Gabungan Kata 3ia dongci (Verba) dan 41 mingci
(Nomina)
Kosakata-kosakata yang abreviasi

telah mengalami proses

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan Zjj iF]

dongci (verba) dengan %4 1] mingci (nomina) adalah sebagai berikut.



51

Tabel 4.19 Klasifikasi Gabungan Kata 314 dongci (Verba) dan 4417 mingci

(Nomina)
£ quanchéng (Kata Asli)
N YEWEVE suo liéyi
0. ey
(Kata Abreviasi) A dongci (Verba) | 4A mingci (Nomina)
T P —— . —
18 chudnméi (media massa) | 1% 3% chuanbo BA méilie. (pentara)
(menyebarkan)
2. x':‘l?/ N 5 i isi
;;::g;‘;‘;:')(def's't 555 maoyi (dagang) | 7+ chizi (defisit)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata #/17] dongci (verba) dengan %1 mingci (nomina) pada Koran

5 H % qgianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat dua kosakata.

4.2.2.5 Klasifikasi Gabungan Kata 4% ] mingci (Nomina), 4438 mingci
(Nomina) dan 4413 mingci (Nomina)

telah  mengalami abreviasi

Kosakata-kosakata yang proses

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan %4 iA]
mingci (nomina), 441 mingci (nomina) dengan 44 1if mingci (nomina)

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.20 Klasifikasi Gabungan Kata 441 mingci (Nomina), 447 mingci
(Nomina) dan 44 mingci (Nomina)

. P £ qudnchéeng (Kata Asli)
o Kata Abreviasi)
( 4218] mingci 4418 mingci 4218 mingci
(Nomina) (Nomina) (Nomina)

1. | Wh¥rtt zhongxinshe W IE zhongguo | HrlH xinwén 1 she (agensi
(China News Service) (Cina) (berita) berita)

2. | X4 dong’ aohui X7 dongji BARDE 5 By
(pertandingan olimpiade | (musim dingin) aolinpike yundonghui
musim dingin) (Olimpiade) (pertandingan

olahraga)

3. | S yangshi(China W E zhonggud W zhongyang | AL dianshi
Central Television) (Cina) (pusat) (televisi)
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Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata 44 i7] mingci (nomina), 441 mingci (nomina) dengan 4417 mingci
(nomina) pada Koran & H 4R gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat
tiga kosakata.
4.2.2.6 Klasifikasi Gabungan Kata 3fjia dongci (Verba) , 4% mingci

(Nomina) dan 447 mingci (Nomina)
Kosakata-kosakata yang telah mengalami proses abreviasi

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan %y ]
dongci (verba), 417 mingci (nomina) dengan %4 iF] mingci (nomina)
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.21 Klasifikasi Gabungan Kata #fjia] dongci (Verba) , 444 mingci
(Nomina) dan 4474 mingci (Nomina)

" BHRIE suo l_iie‘)_fﬁ i é*f'ﬁ quanclffng,(Kat,a Asli) _
(Kata Abreviasi) 3}13d] dongcf %7 mingci 4418 mingci
(Verba) (Nomina) (Nomina)
H & 2 oz wei hui | HEK zizhi 22 01 wéiyudn 2 hui
1. (komite penyelenggara) | (mengatur) (anggota (asosiasi)
komite)
% T4 chéu wéi huil | ZE+#% choubgi 73 U3 wéiyudn 2> hui
2. (komite penyelenggara) (mempersiapkan) | (anggota (asosiasi)
komite)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata #fj1] dongci (verba), #if] mingci (nomina) dengan 41 mingci
(nomina) pada Koran T H 4k qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat

dua kosakata.
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4.2.2.7 Klasifikasi Gabungan Kata 4418 mingci (Nomina) , 3ljiA] dongci
(Verba) dan 4413 mingci (Nomina)
Kosakata-kosakata yang telah mengalami proses abreviasi

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kata leksikal gabungan %4 iA]
mingci (nomina), 3/ if] dongci (verba) dengan #4 i) mingci (nomina)

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22 Klasifikasi Gabungan Kata 4478 mingci (Nomina), zfjia] dongci
(Verba) dan 441d mingci (Nomina)

£¥F qudnchéeng (Kata Asli)
FERGTE suo liieyit
(Kata Abreviasi) 4478 mingci zh3d] dongci 4478 mingci
(Nomina) (Verba) (Nomina)
FW chinwdan(jamuan FAT chinjié BEXR lidnhuan it 2 wanhui
makan malam festival (festival musim (mengadakan (jamuan makan
musim semi) semi) perkumpulan sosial) | malam)

Berdasarkan penjabaran pada tabel di atas kosakata yang merupakan
gabungan kata 4417 mingci (nomina),zljiA dongci (verba) dengan 441 mingci
(nomina) pada Koran T H 4k qianddo ribao terbitan 12 Februari 2018 terdapat

satu kosakata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pola pembentukan abreviasi
bahasa Mandarin pada koran T H} gianddo ribao terbitan 12 Februari

2018. Data-data yang dikumpulkan adalah kosakata-kosakata yang
mengalai proses abreviasi kemudian dikumpulkan berdasarkan jenis-
jenisnya dan terakhir kosakata-kosakata abreviasi tersebut dipilih
berdasarkan klasifikasi kelas kata.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dari berita-berita yang

terdapat pada koran T 5 Hilk gianddo ribao terbitan 12 Februari 2018

terdapat kosakata yang mengalami proses abreviasi. Kosakata tersebut
terbentuk dari penyingkatan morfem, kata pusat, metode campuran, dan
penyingkatan dengan cara meleburkan. Sementara, berdasarkan klasifikasi

kelas leksikal, ditemukan kosakata gabungan nomina, verba dan adjektiva.

5.2 Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memilih objek kajian yang
lebih kompleks namun masih dapat dipahami oleh berbagai tingkat
pebelajar bahasa Mandarin. Objek yang dimaksud misalnya cerpen bahasa
Mandarin, karena cerpen mengandung banyak kosakata namun dalam saat

bersamaan kosakata tersebut merupakan kosakata sederhana yang dapat
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dipahami oleh seluruh kalangan, khususnya pebelajar bahasa Mandarin

seperti yang telah disebutkan di atas.
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